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ABSTRAK

Keberhasilan dalam budidaya tanaman
mentimun perlu memperhatikan faktor
genetik dan faktor lingkungan
diantaranya dengan mulsa dan pupuk
yang digunakan. Mulsa plastik hitam
perak merupakan salah satu cara untuk
mempertahankan produktivitas dan hasil
optimal dari pengaruh lingkungan sekitar.
Selain  penggunaan mulsa untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
mentimun dapat dilakukan pemupukan.
Pupuk anorganik memiliki keunggulan
mudah larut sehingga lebih cepat diserap
oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pengaruh
penggunaan mulsa, kombinasi pupuk ZA
dan urea serta interaksinya pada
pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun. Penelitian dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Jatimulyo, Universitas Brawijaya, Kota
Malang. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang
terdiri dari 2 faktor, yaitu petak utama
berupa mulsa terdiri dari tanpa mulsa
(M1), mulsa plastik hitam perak (M2), dan
anak petak berupa pupuk N yaitu ZA
100% (N1), Urea 100% (N2), Urea 50%
+ ZA 50% (N3), Urea 75% + ZA 25%
(N4), Urea (25%) : ZA (75%) dengan 3
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa panjang tanaman mentimun
mengalami peningkatan 17,38% akibat
penggunaan mulsa plastik hitam perak,
sedangkan penggunaan urea 100%
mampu  meningkatkan  pertumbuhan
25,15% lebih tinggi daripada ZA 100%
namun kombinasi ZA dan urea tidak
menunjukkan panjang tanaman yang
berbeda. Hasil panen mentimun
menunjukkan bahwa penggunaan mulsa

dengan kombinasi pupuk urea 50% + ZA
50% menghasilkan panen 25,77% lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lain,
sedangkan penggunaan mulsa dengan
pupuk urea 100% dan kombinasi pupuk
urea dan ZA yang lain menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata.

Kata Kunci: Mentimun, Mulsa, Pupuk
Anorganik, Urea, ZA.

ABSTRACT
The primary key in good agricultural
practices especially for cucumber are
genetic and environment factor such as
mulch and fertilizer. Mulching is one of
technique for keeping productivity and
yield affected by environment factor.
Furthermore, using fertilizer may improve
growth and yield of cucumber. Inorganic
fertilizer is easy absorbed by plant
because it easy to dissolve in soil. The
objectives of this research to study the
effect of mulch, combination of ZA and
urea fertilizer and also interaction on
growth and vyield of cucumber. The
research was conducted in Experimental
Field of Agriculture Faculty, Jatimulyo,
Brawijaya University, Malang. The
research used Split plot design consist of
2 factor there are main plot and sub plot.
Mulch as main plot consist of without
mulch (M1) and black plastic silver mulch
(M2), and N fertilizer as sub plot consist
of ZA 100% (N1), Urea 100% (N2), Urea
50% + ZA 50% (N3), Urea 75% + ZA 25%
(N4) and Urea 25% + ZA 75% with 3
replications. The results of this research
showed that plant length of cucumber
increase 17,38% higher affected by black
silver plastic mulch, while urea 100%
dozes increase 25,15% plant length
higher than ZA 100% but combination of
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urea and ZA didn't showed significant
effect on plant length. Yield component of
cucumber showed that mulching with
combination of urea 50% + ZA 50%
resulting 25,77% higher vyield than
another treatment, while mulching with
urea 100% or another combination of
urea and ZA fertilizer didn't showed
significant effect.

Keyword: Cucumber, Inorganic fertilizer,
Mulch, Urea, ZA.

PENDAHULUAN

Tanaman mentimun (Cucumis
sativus L) merupakan salah satu sayuran
yang gemar dikonsumsi segar oleh
masyarakat Indonesia.  Masyarakat
Indonesia memanfaatkan  mentimun
sebagai bahan makanan, bahan
kosmetik dan obat-obatan. Mentimun
sering disajikan sebagai olahan makanan
seperti acar, asinan, salad, lalap, dan
minuman segar. Penggunaan buah
mentimun sebagai bahan dasar kosmetik
yaitu digunakan sebagai cleansing cream
dan lulur. Selain itu mentimun mentah
dapat menurunkan panas badan dan
meningkatkan stamina (Zulkarnain et al.,
2013).

Mulsa plastik hitam perak (MPHP)
merupakan salah satu cara untuk
mempertahankan produktivitas dan hasil
optimal dari pengaruh lingkungan sekitar.
MPHP dapat menjaga tekstur tanah agar
tetap lembab, selain itu mulsa plastik
juga mampu menekan pertumbuhan
gulma yang ada disekitar tanaman
budidaya dan melindungi tanaman
budidaya dari gangguan binatang
pengganggu atau hama pengganggu
tanaman. Penggunaan MPHP
diharapkan mampu meningkatkan hasil
panen dari kualitas maupun kuantitas
(Kusumasiwi et al., 2011).

Pemupukan dapat berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, lebar daun,
panjang daun, diameter daun dan hasil
panen tanaman. Pemupukan dapat
diartikan sebagai penambah unsur hara
yang habis terserap oleh tanaman.
Pupuk anorganik memiliki keunggulan
mudah larut sehingga lebih cepat diserap
oleh tanaman. Pupuk yang digunakan
yaitu Pupuk ZA dan Pupuk Urea. Pupuk
ZA merupakan pupuk kimia yang
mengandung ammonium sulfat yang

dirancang untuk memberi tambahan hara
nitrogen dan belerang bagi tanaman
yang berfungsi menambah kandungan
protein bagi tanaman mentimun. Pupuk
Urea memiliki kandungan nitrogen yang
diperlukan tanaman budidaya khususnya
pada saat masa pertumbuhan. Nitrogen
memiliki peran untuk membantu proses
metabolisme tanaman (Yanti et al.,
2014). Kandungan nitrogen yang ada
pada pupuk urea membuat daun
tanaman lebih hijau segar dan
mengandung banyak klorofil, klorofil
yang ada pada daun memiliki peran
penting dalam proses fotosintesis
(Leghari et al., 2016). Oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari  pengaruh  penggunaan
mulsa, kombinasi pupuk ZA dan urea
serta interaksinya pada pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun.

BAHAN DAN METODE PENELTIAN

Penelitian  dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan April 2022
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya, Kelurahan
Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang. Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi kamera,
meteran, timbangan analitik, LAM (Leaf
Area Meter), jangka sorong, penggaris,
kain merah, plastik kresek, lanjaran
(bambu), sprayer, ember. Bahan-bahan
yang digunakan dalam penelitian yaitu
mulsa plastik hitam perak, benih
mentimun, gandasil B, dithane, pupuk ZA
dan pupuk Urea.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang
terdiri dari 2 faktor, yaitu petak utama
berupa mulsa terdiri dari tanpa mulsa
(M1), mulsa plastik hitam perak (M2), dan
anak petak berupa pupuk N yaitu ZA
100% (N1), Urea 100% (N2), Urea 50%
+ ZA 50% (N3), Urea 75% + ZA 25%
(N4), Urea (25%) : ZA (75%) dengan 3
ulangan.

Parameter pengamatan
komponen pertumbuhan terdiri dari
panjang tanaman, jumlah daun, luas
daun dilakukan pengamatan pada umur
14, 21, 28 dan 35 HST. Pengamatan
komponen hasil meliputi panjang buah,
diameter buah, jumlah buah, bobot buah
dan hasil panen buah.
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Data yang diperoleh
berdasarkan pengamatan kemudian
dianalisis secara ANOVA pada taraf 5%
untuk mengetahui pengaruh nyata dari
perlakuan. Apabila hasil analisis ragam
ANOVA menunjukkan  berpengaruh
nyata maka kemudian dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5% untuk mengetahui
perbedaan diantara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Pertumbuhan Vegetatif
Hasil analisis ragam pada panjang

tanaman mentimun menunjukkan
penggunaan MPHP  meningkatkan
panjang tanaman mentimun

dibandingkan tanpa penggunaan mulsa,
sedangkan penggunaan pupuk Urea
100% memberikan panjang tanaman
yang lebih tinggi dibandingkan pupuk
yang lain. Kombinasi antara pupuk ZA
dan urea tidak menunjukkan hasil yang
nyata pada panjang tanaman (Tabel 1).
Penggunaan MPHP dapat menjaga
kelembaban tanah, suhu, mengurangi
erosi dan menekan pertumbuhan gulma
sehingga tanaman utama dapat tumbuh
secara optimal tanpa persaingan dengan
tumbuhan lain (Multazam et al., 2014).
Pemberian pupuk N dalam jumlah yang
cukup terutama pada fase vegetatif
tanaman dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman sehingga
menghasilkan panjang tanaman yang
lebih optimal. Pupuk urea adalah pupuk
yang mengandung unsur N dimana
nitrogen adalah unsur hara yang penting
untuk pemanjangan batang (Sarif et al.,
2015).

Jumlah daun mentimun
mengalami peningkatan akibat
penggunaan MPHP, sedangkan
penggunaan pupuk urea  100%

menghasilkan jumlah daun yang tertinggi
dibandingkan  perlakuan yang lain.
Kombinasi pupuk urea 50% + ZA 50%
dan urea 25% + ZA 75% menghasilkan
jumlah  daun vyang lebih tinggi
dibandingkan kombinasi urea 75% + ZA
25% (Tabel 2). Penggunaan MPHP
dapat meningkatkan jumlah daun karena
MPHP mampu memantulkan kembali
sinar matahari yang jatuh ke tanah
sehingga sinar matahari yang diterima
oleh tanaman meningkat. Hal tersebut
menyebabkan laju fotosintesis menjadi

meningkat  sehingga  pertumbuhan
vegetatif tanaman menjadi lebih cepat
(Utama et al., 2013). Ketersedian unsur
N yang cukup bagi tanaman juga
menyebabkan tanaman tumbuh secara
optimal sehingga jumlah daun yang
dihasilkan menjadi lebih banyak. Unsur N
berperan dalam pembentukan Kklorofil
sehingga berpengaruh pada kapasitas
fotosintesis yang dapat dilakukan oleh
tanaman (Juandi et al., 2015).

Pengamatan luas daun mentimun
menunjukkan bahwa penggunaan MPHP
meningkatkan luas daun, sedangkan
penggunaan pupuk urea  100%
menghasilkan luas daun tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain.
Kombinasi pupuk urea 50% + ZA 50%
dan urea 25% + ZA 75% menghasilkan
luas daun yang lebih tinggi dibandingkan
penggunaan kombinasi urea 75% + ZA
25% (Tabel 3). Luas daun yang semakin
meningkat menunjukkan adanya respon
pertumbuhan akibat pemberian pupuk
anorganik N. Pemberian unsur hara
seperti  nitrogen dari pemupukan
berperan penting dalam peningkatan
luas daun tanaman karena tingginya
klorofil sehingga laju fotosintesis menjadi
lebih  tinggi. Jumlah daun juga
berhubungan dengan luas daun dimana
semakin banyak jumlah daun, maka luas
daun tanaman tersebut juga akan
semakin meningkat (Gardner et al.,
2008).

Komponen Hasil

Penggunaan  MPHP  mampu
meningkatkan panjang buah mentimun
dibandingkan tanpa penggunaan mulsa,
sedangkan penggunaan pupuk urea
100% menghasilkan panjang buah
tertinggi dibandingkan perlakuan lain.
Kombinasi berbagai macam pupuk urea
dan ZA tidak menunjukkan hasil yang
berbeda. Begitu juga pada diameter buah
mentimun dimana penggunaan MPHP
meningkatkan diameter buah,
sedangkan penggunaan pupuk urea
100% menghasilkan diameter buah
tertinggi dibandingkan perlakuan lain.
Kombinasi berbagai macam pupuk urea
dan ZA tidak menunjukkan hasil yang
berbeda (Tabel 4). Pantulan sinar
matahari akibat penggunaan MPHP
menyebabkan tanaman dapat menerima
cahaya lebih banyak sehingga proses
fotosintesis berjalan lebih cepat. Hal
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tersebut menyebabkan pembentukan
buah menjadi lebih optimal sehingga

menghasilkan ukuran buah yang lebih
besar (Dewi et al., 2013).

Tabel 1. Panjang Tanaman Mentimun akibat Perlakuan Mulsa dan Pupuk Anorganik

Panjang tanaman (cm) pada umur (hst)

Perlakuan 12 51 8 35
Tanpa Mulsa 13,04 30,28 68,75 100,4 a
MPHP 14,57 31,51 80,53 1179b
BNT 5% tn tn tn 6,47
KK-M 9,71 6,48 19,08 3,77
ZA 100% 13,19 29,76 a 73,72 ab 98,12 a
Urea 100% 14,50 33,28 b 80,66 c 122,8c
Urea 50% + ZA 50% 13,36 29,74 a 72,56 a 1116 b
Urea 75% + ZA 25% 14,40 31,31 ab 72,93 a 104,8 ab
Urea 25% + ZA 75% 13,58 30,39 a 73,34 a 108,6 b
BNT 5% tn 2,05 5,35 9,13
KK-N (%) 9,03 5,42 5,86 6,83

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%; hst = hari setelah tanam.

Tabel 2. Jumlah Daun Mentimun akibat Perlakuan Mulsa dan Pupuk Anorganik

Jumlah daun (cm) pada umur (hst)

Perlakuan

14 21 28 35
Tanpa Mulsa 2,88 11,44 17,68 a 23,30 a
MPHP 2,95 11,38 21,05 b 27,11 b
BNT 5% tn tn 2,86 1,83
KK-M 4,78 13,44 9,29 4,63
ZA 100% 2,74 a 11,06 ab 16,94 a 22,66 a
Urea 100% 3,22b 12,99 ¢ 22,56 ¢ 29,20d
Urea 50% + ZA 50% 2,84 ab 10,66 ab 19,89 b 25,65¢
Urea 75% + ZA 25% 3,05 ab 11,96 bc 19,37 ab 23,70 ab
Urea 25% + ZA 75% 2,72 a 10,38 a 18,09 ab 24,83 bc
BNT 5% 0,31 1,43 2,51 1,37
KK-N (%) 8,68 10,27 10,61 4,44

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%; hst = hari setelah tanam.

Tabel 3. Luas Daun Mentimun akibat Perlakuan Mulsa dan Pupuk Anorganik

Luas daun (cm?tan™!) pada umur (hst)

Perlakuan 14 51 o8 35
Tanpa Mulsa 81,22 571,2 1596 a 1981 a
MPHP 95,99 647,2 1705 b 2305 b
BNT 5% tn tn 86,86 155,7
KK-M 28,53 37,24 3,35 4,63
ZA 100% 87,68 542,3 a 1518 a 1926 a
Urea 100% 101,5 668,9 b 1800 c 2483 d
Urea 50% + ZA 50% 87,68 605,6 ab 1622 ab 2181 c
Urea 75% + ZA 25% 83,07 614,6 b 1725 bc 2051 ab
Urea 25% + ZA 75% 83,07 614,6 b 1587 a 2111 bc
BNT 5% tn 70,38 129,7 116,4
KK-N (%) 16,39 9,44 6,42 4,44

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%; hst = hari setelah tanam.

Jumlah buah total per tanaman
menunjukkan adanya interaksi antara
penggunaan mulsa  dan pupuk
anorganik.  Penggunaan  kombinasi
pupuk urea 25% + ZA 75% pada tanpa
penggunaan mulsa menghasilkan jumlah
buah total tertinggi dibandingkan
perlakuan lain, namun pada perlakuan

mulsa dengan urea 50% + ZA 50%
menghasilkan jumlah buah tertinggi
dibandingkan perlakuan yang lain (Tabel
5). Penggunaan mulsa dapat dapat
menekan pertumbuhan gulma sehingga
pertumbuhan tanaman utama menjadi
lebih optimal. Selain itu penambahan
pupuk anorganik juga menyediakan
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unsur hara bagi tanaman utama
sehingga mampu menghasilkan
pertumbuhan yang optimal dan hasil
panen yang lebih baik. Unsur hara yang
tersedia di dalam tanah mampu diserap
secara optimal oleh tanaman sehingga
dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan
dan pembentukan buah (Fismes et al.,
2000).

Penggunaan pupuk urea 100%
dan kombinasi urea 50% + ZA 50% pada
perlakuan tanpa mulsa menghasilkan
bobot buah yang tertinggi dibanding
perlakuan lain, sedangkan pada
perlakuan MPHP dengan urea 50% + ZA
50% menghasilkan bobot buah tertinggi
dibandingkan perlakuan yang lain (Tabel
6). Penggunaan mulsa dapat menjaga
kondisi air tanah tetap terjaga karena
mengurangi adanya penguapan. Air yang
tersedia di dalam tanah dalam jumlah
yang cukup mampu meningkatkan
kemampuan akar tanaman untuk
menyerap air lebih banyak. Serapan air
yang tinggi juga dapat diikuti oleh
serapan unsur hara terlarut yang tersedia
di tanah sehingga kebutuhan air dan

nutrisi dapat tercukupi dan menghasilkan
bobot buah yang optimal (Helaly et al.,
2017).

Hasil panen per hektar
menunjukkan adanya interaksi antara
penggunaan mulsa  dan pupuk
anorganik.  Penggunaan  kombinasi
pupuk urea 50% + ZA 50% dan urea 25%
+ ZA 75% pada perlakuan tanpa mulsa
menunjukkan hasil panen tertinggi
dibandingkan perlakuan lain, sedangkan
pada perlakuan MPHP dengan urea 50%
+ ZA 50% menghasilkan hasil panen
tertinggi dibandingkan perlakuan lain
(Tabel 7). Penggunaan MPHP mampu
memberikan iklim mikro yang lebih baik
pada tanaman mentimun karena
kemampuan MPHP dalam memantulkan
sinar matahari sehingga  dapat
mengurangi resiko kerusakan buah
akibat kehadiran hama. Selain itu
pemberian  pupuk anorganik pada
tanaman dapat meningkatkan hasil buah
mentimun karena unsur hara yang
tersedia di dalam tanah menjadi lebih
tinggi (Ajibola et al., 2019).

Tabel 4. Panjang dan Diameter Buah Mentimun akibat Perlakuan Mulsa dan Pupuk

Anorganik
Perlakuan Panjang buah (cm) Diameter buah (cm)
Tanpa Mulsa 19,01 a 4,46 a
MPHP 21,53 b 4,64 b
BNT 5% 1,88 0,08
KK-M (%) 5,90 1,12
ZA 100% 17,60 a 4,41 a
Urea 100% 22,48 c 4,88Db
Urea 50% + ZA 50% 20,75 b 4,62 a
Urea 75% + ZA 25% 20,18 b 4,43 a
Urea 25% + ZA 75% 20,32 b 4,50 a
BNT 5% 1,40 0,21
KK-N (%) 5,63 3,79

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%; hst = hari setelah tanam.

Tabel 5. Jumlah Buah Mentimun akibat Perlakuan Mulsa dan Pupuk Anorganik
Jumlah buah (buah tan)

Perlakuan ZA 100% Urea 100% Urea 50% Urea 75% Urea 25%
+ ZA 50% + ZA 25% +ZA 75%
Tanpa Mulsa 8,0a 9,3b 10,3 b 9,7b 11,7 c
A A A A A
MPHP 9,7a 10,0 a 13,7b 10,3 a 10,7 a
B A B A A
BNT 5% 1,08
KK-M (%) 6,37
KK-N (%) 8,52

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf
kecil pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%
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Tabel 6. Bobot Buah Mentimun akibat Perlakuan Mulsa dan Pupuk Anorganik
Bobot buah (g buah™)

Perlakuan ZA 100% Urea 100% Urea 50% Urea 75% Urea 25%
+ ZA 50% + ZA 25% +ZA 75%
Tanpa Mulsa 243,0 a 251,3 ab 264,7b 248,0 a 249,3 a
A A A A A
MPHP 269,7 a 2850b 322,7c 2743 a 277,7 ab
B B B B B
BNT 5% 9,04
KK-M (%) 2,65
KK-N (%) 2,75

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf
kecil pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

Tabel 7. Hasil Panen per Hektar Mentimun akibat Perlakuan Mulsa dan Pupuk Anorganik
Hasil panen (ton ha)

Perlakuan ZA 100% Urea 100% Urea 50% Urea 75% Urea 25%
+ ZA 50% + ZA 25% +ZA 75%
Tanpa Mulsa 78,86 a 89,16 b 109,5¢ 92,63 b 106,1c
A A A A B
MPHP 95,83 a 97,90 a 120,5b 99,00 a 93,33 a
B A B A A
BNT 5% 9,06
KK-M (%) 6,66
KK-N (%) 7,53

Keterangan : Bilangan yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan huruf
kecil pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

KESIMPULAN

Penggunaan perlakuan mulsa
plastik hitam perak dan dosis pupuk Urea
50% + ZA 50% pada hasil panen per
hektar menunjukkan hasil paling baik
dengan nilai 120,5 ton ha' dengan
peningkatan  38,85%  dibandingkan
dengan perlakuan pupuk ZA 100%.
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